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1.1 Latar Belakang

Sampah menunut Peraturan Daerah Kota Yogyakarta No. 10 Tahun 2012 adalah
sisa dani kegiatan sehari-hari yang dihns_i__lhﬂﬂ&h.rpmusia dan atau proses alam yang
berbentuk padat (Peménntah Daerah Kota ‘t’ﬁﬂﬂ:ﬂ‘tﬂ. 2012). Kemudian sampah
menurut Hadiwiyoto (1983) adalah sisa-sisa dari bahan yang sudah mengalami
berbagai perlakuan. baik sudah dismbil bagian utamanys. karena pengolahan ata
karena mﬁh tidak mk_&uhlmp.hgj dilihat dan im,mﬂd, ekonomis yang seperti
tidak ada harganya dari sish lingkungan yang biss menyebabkan peocemaran terhadap
Immn hdup. Dalam pendapat fain menurut Mm‘!!i: .[10]5} mmﬂ!adn]ah benda
yang sudah tidk dipakai lagi stau tidak diinginkan lagi dan harus dibusng, vang
mans wnﬂn}m adnlah” manusia. Sampah seal ind menjodi pﬂ‘mﬂlﬁhﬂ: yang
‘.plﬂ.l.l. pndﬂm. ‘khusus di Indonesin, karema jumlahnya terus menmgkat setiap
ehingga perlu cepat diatusi permasalahan ini. Meningkatnya jumilah sampah

jWﬂHHIﬂMmemngknmw jumlnh penduduk.

m qrah Istimewa Yogyakarta mengadi permgkathﬂm sehagai ]}En}-‘l.n‘nl:laug
sampah terbanyak diantara ksbupsten/kota lainnya. Jumlah sampah yang dihasilkan
Kota Yogyakarta ata-rata per harinya mencapai 270 ton/hari. Darl 270 ton terscbut
99,34% w&iﬁ sudah berhasil untuk dikelola dengan pengurangan sampah
sebanyak 22.68% dan melalui penanganan sampah sebanyak 76.78%. Kemudian
sisanya  sebanyak  057%  sampah  belum  mendapst  penanganan
(https://bappeda_jogiakota.go.id/detail index 21096, diskses pada tanggal 28 Juli 2023
). Selama in1 sampah-sampah yang telah ditampung di tempat pembuangan sementara
Kota Yogyakarta, nantinya dibuang lagi ke TPA Pivungan sebagai tempat
pembuangan akhir. Namun, karena banyaknys sampah yang dibawa ke TPA

Piyungan, jumlshnya juga meningkat, menvebabkan TPA Piyvungan kelebihan
kapasitas. Rata-rata perharinya bisa mencapai 700 ton sampah yang masuk ke TPA



Pivungan. Karena hal tersebut TPA Piyungan juga sempat ditutup sementari. namun
juga tidak dapot ditutup sepenuhnya karena terbatasnya lahan untuk membust TPA
baru.

Beberapa aspek yang dapat mempengaruhi dalam menghambat pengelolaan
sampah selain bertambahnya jumlah penduduk yaitu ada aspek lingkungan, ekonomi.
sosial, teknis, dan beberapa aspek yang '.umhhmg lainnya. Jika melihat dan
permasalahan yang, terjadi, hal yﬂmmwm sampah belum bisa
teratasi secara’ maksimal dinntarnya yaitu karens ussha yang dilakukan oleh
masyakarakat dan pemerintah belum moksimal. masih, banyak TPA yang belum
dikelola dengan cara yang tepat.

Masalah ssmpah ‘i’ﬂ!].ralmnﬂ dapat dilifist dari figa pandangan, pertama
masalah hilie yaitu dari masyarakat yang memproduksi sampah, kedus masalah
pms«éu yaitu organisasi yang mengelola sampah, kemudian keﬂp_tmﬂlh_lmh yaitu

da tempat pembuangan akhir. Masalah hilir yang berasal dari masyamkat terjadi
hnm m kesadoran masyarakal dalam pengelolaan dan pembuangan
sampah.  Ks an. di masalush proses, meskipun ‘sudah disediakan  tempat
peﬁng’dﬂ"ﬂmnutm tetapi belum ada penataan yang tepat. Selain itu konsep dan
3R fkqu Replacement, Recyvefing) belum dlm ﬁngﬂt semestinya.
Permasalahan pada bulu 'hl]ndlhm pada sistern dan teknologi yang diterapkan
belum MMMMEMM . —

Salah sty penyum . kepada lingkungan berasal dari
sampah rumah mng.;g.:! mshhhah et ai Tﬁ"ﬂi Dil:nﬂpdm Kumparan.com, menurut
survei yang dilskukan Dings Lingkungan Hidup Kota Yogyakarta, LKFT UGM, dan
Bappeda Kota Yogyakarta pada Tahun 2021 sampah yang berasal dari rumah tangga
mencapai 63, 7% (hitps./kumparan.com/pandangan-jogja fakta-2 | O-ton-sampah-kota-
yogya-dalam-sehian-romah-tangea-sumbang-63-7-persen-20sHoBFiO 1 v/full, diakses
pada tanggal 13 Februari 2023). Sampah rumah tangga menurut Peraturan Walikota
Yogyakaria No. 67 Tahun 2018 adalah sampah yang asalnya dari kegiatan yang




terjodi sehari-han di dalam rumah tongga, tidak termasuk sampah spesifik dan tinja
{Walikotn Yogyakarts, 2018},

Golongan sampah rumah tangga berdasarkan sifatnya menurst Sejati (2009)
oda tiga jemis yang meliputi sampah organik, anorgamk. dan sampah berbahaya
Sampah organik ialah sampah vang mudah terural seperti sisa sayuran, bugh-bushan,
daun-daun kering, dan lain-lain. Kem:dﬂ: mﬂk sampah anorganik ialah sampah
vang tidak mudah lmuni milpﬁw& makanan, botol minuman, plastik,
kaleng. kertas, dan lzin-lain. Untuk sampah berbohaya contohnya seperti pecahan
kaca, baterai, Embﬂ.l.tmw dan fain-lam. Sampah yang. !ﬂl&d:ke]ulﬂ dengan
bu.iiu:hghh ﬂmﬂmm dibuang ke selokan, sungai, di ditumpuk di tempat
terbuka, stau jugs ada yang dibakar. Sampah ymﬁhkdﬂ:ﬂt dengan baik ini,
nantinys dapat berdampak negatif terhadap lingkungan (Buhani et al., 2018). Oleh
kamm:u. pada sampah rumah tangga ini perlu perhatian khusus supaya masyarakat

pwmhdnpat mengelolinyn dengan baik. Salsh satu hal yang dilakukan
anmnnh Keota Yogyakarta yaitu membunt program yang bernama Laron Sarungan
yang dijslankan oleh DLH sebagai salah satu cars untuk-mengatasi masalah ssmpah
rumiah tange .

Laron Sarungan merupakan program pemerintah Kota Yogyakarta yang
d:JalmkmMDM Lingkungan i:hﬁp Kota Yagﬂmm bertempat di TPS3R
Nitikan, Laron Sarungan mulai henpernsl pada Tahun 2021, Laron Sarungan
didirikan untuk sarama edukasi kepada mosyarakat Kota Yogyakarta supaya
memahami akan cara-cara mcngul.uh sampah. khusunya ssmpah rumah tangga yang
nantinya dapat diterapkan di mmlh. Selain itu, Lnnn?ﬂamngm juga mempunyai
tujuan untuk memaksimalkan pengolahan sampah secarn terpadu dan menambah
usaha untuk mengurangi sampah skala kota. Laron Sarungan memberikan edukasi
pengolihan sampah rumah tengga organik dan snorganik. Selam itu, disana juga
terdupat layanan kompos dan budidaya maggot.

Pada saat ini permasalahan sampah menjadi perhatian khusus di Indonesia
karena setiap harinya produksi sampah terus meningkat. tetapi lahan sebagai tempat
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pembuangan akhir tidak dapat mewadahi sampah tersebut. Akibatnya sampah terus
menggunung dan mencemari lingkungan. Oleh karena itu, setiap daerah berusaho
untuk mengatasi masalah sampah di daershnya dengan berbagai program yang
diterapkan di masyarakat. [ Kota Yogyakarta saal ini membusl program salah
satunya Laron Sarungan vang merupaksn sebuah laboratorium untuk mengelola
sampah rumah tangga. Di laboratorium ini nantifiya akan diajarkan cara mengelola
sampah rumah tanggd, baik trganik maupun anorganik dengan berbagai metode.
Dengan ddanye progiam Laron Sartngan yang dijalankan oleh Dinas
Lingkungan Hidup Kola Yogyakarta merupakan suste langkah yang bagus untuk
sarung edukasi kepadutﬂlwmmng pengetulnn-wrlan membantu dalam
m'w'mmlahan su'l'lpah rumah tangga m Ii’h. tjﬁ Karena itu, peneliti
terfartk uniuk mengeizhui sejauh mona efektivitas dan program Laron Smrungan
dalam mengatasi masalah sampah rumah tangga di Kota ‘l’m
Rumusan Masalah
. Em uroian di otas dapat diambil suate umuosan mmhh yaitu
rumah tangen di Kota Yogyakarta ?
Tufuan Penelitlan
Tujuan dari penciitin ini ysitu wntuk mengetahui keefektifun program Laron
Surung:nﬁhmhﬂmhb sampah nmh-m-di'ﬂum ‘i.'ng.yakm'ta_
Manfaat Penelitian
I. Manfaat Teoritis
a. Dapat memberikan Mﬁﬂhﬁ terkait Hﬂgn;u Laron Sanmgan di Kot
Yogyakarta dan dapat memben kontribusi pada ilmu pengetahuan dalam bidang
llmu Pemerintahan khususnya terkait Efektivitas Program Laron Sanmgan
b. Dapat dijadikan sebegai bahan kajian dalam tema efektivitas untuk penelitian
sejenisnya
2. Manfaat Praktis
a. Bapi Penulis



Dalam penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi, pengetahuan, dan
pemahaman pada bidang Ilmu Pemerintahan khusunya terkait Efeltivilns
Program Laron Sarungan.

b. Bagi Objek Penelitian
Dalam penelitian ini diharapkan daf
pertimbangan dalam efektivitas

gelola program apakah dapat
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